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ABSTRAK 

PENGARUH EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI BIAYA TERHADAP 

PROFITABILITAS PERUSAHAAN JASA SEKTOR INFRASTRUKTUR, 

UTILITAS, DAN TRANSPORTASI YANG TERDAFTAR DI BEI 

Oleh: 

Dea Desriza 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh efektivitas dan efisiensi biaya 

terhadap profitabilitas pada perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. Penelitian ini menggunakan 

metode puposive sampling dengan sampel sebanyak 39 perusahaan dari total 

pengamatan sebanyak 50 perusahaan. Data diperoleh berdasarkan publikasi website 

BEI, teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji hipotesis 

menggunakan uji statistik t untuk menguji pengaruh secara parsial dengan tingkat 

signifikasi 5% atau 0.05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

aktivititas yang diukur dengan perputaran total aktiva tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap net profit margin dan berpengaruh signifikan terhadap return on 

asset, perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap net profit 

margin dan return on asset. Efisiensi biaya yang diukur dengan efisiensi biaya 

operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap net profit margin dan return 

on asset. 

Kata kunci: Efektivitas, Efisiensi Biaya, Profitabilitas, Perputaran Total Aktiva, 

Perputaran Piutang, Net Profit Margin, Return on Asset. 
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ABSTRACT 

THE EFFECTS OF EFFECTIVITY AND COST EFFICIENCY ON THE 

PROFITABILITY OF SERVICE COMPANIES IN INFRASTRUCTURES, 

UTILITIES, AND TRANSPORTATION SECTOR LISTED ON BEI 

By: 

1Dea Desriza; 2Prof. Dr. Hj. Sulastri, M.Kom., M.E.; 3Dr. Kemas M. Husni Thamrin, 

S.E., M.M. 

This study was conducted to examine the effect of effectivity and cost efficiency on 

profitability of service companies in infrastructure, utilities, and transportation 

sector listed on BEI in 2015-2018 period. This research used purposive sampling 

method with the sample of 39 out of 50 companies. The data were obtained based on 

publication in BEI website, the analytical technique used multiple linear regression, 

hypothesis test used t statistic test to test partial effect with 5% or 0.05 of significant 

level. The results show that the activity measured with total asset turnover have no 

positive significant effect on net profit margin but have a positive significant effect on 

return on asset, receivable turnover has a positive and significant effect on net profit 

margin and return on asset. Cost efficiency as measured by operational cost 

efficiency has a negative effect on net profit margin and return on asset. 

Keywords: Effecitivity, Cost Efficiency, Profitability, Total Asset Turnover, 

Receivable Turnover, Net Profit Margin, Return on Asset. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perekenomian global menjadikan perusahaan melakukan kegiatan ekonomi 

tanpa batas negara. Kondisi ini menimbulkan persaingan yang ketat antar 

perusahaan. Persaingan bisnis di Indonesia telah berkembang dengan pesat 

dengan semakin bertambahnya jumlah perusahaan perharinya, hal ini yang 

memotivasi perusahaan untuk melakukan berbagai strategi agar terhindar dari 

kebangkrutan. Perusahaan mampu unggul dalam persaingan jika perusahaan 

menggunakan semua sumber daya secara efektif dan efisien, sehingga produk 

yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan harga yang lebih rendah 

dibandingkan dengan produk pesaing (K. A. Dewi, et.al 2016). 

Perusahaan didirikan bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan 

sehingga dapat memberikan kemakmuran bagi para pemegang saham (Jana, 

2018). Salah satu cara meningkatkan nilai perusahaan dengan meningkatkan laba. 

Semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan, semakin besar perusahaan 

membagikan deviden kepada pemegang saham. Perusahaan yang lebih efisien 

akan mendapatkan laba yang lebih besar, kinerja perusahaan menjadi tuntutan 

utama untuk bisa bersaing dengan perusahaan lainnya. 

Setiap perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh perusahaan 

membutuhkan dana, baik untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari 

maupun untuk membiayai investasi jangka panjangnya. Pemanfaatan sumber daya 



 
 

2 
 

yang efektif dan efisien bertujuan untuk memperoleh tingkat pengembalian 

investasi dan laba yang optimal (Sofiana, et.al., 2016). Perusahaan dengan tingkat 

pengembalian investasi dan laba yang optimal adalah perusahaan yang memiliki 

kinerja keuangan yang baik. Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator 

yang sangat diperhatikan oleh calon investor sebelum menginvestasikan dananya 

ke perusahaan.   

Kinerja keuangan perusahaan dapat diperhitungkan melalui rasio 

profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mencari laba dalam satu periode tertentu serta memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang diinformasikan dari 

laba yang dihasilkan melalui penjualan atau pendapatan investasi (Wau, 2017). 

Terdapat berbagai jenis rasio profitabilitas, rasio profitabilitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah NPM (Net Profit Margin) dan ROA (Return on 

Assets).  

Besarnya nilai ROA (Return on Asset) memperlihatkan kinerja keuangan 

perusahaan yang semakin baik. ROA (Return on Asset) dipakai sebagai indikator 

kinerja keuangan perusahaan. Investor lebih menyukai perusahaan yang 

profitable, dengan mempertimbangkan tingkat pengembalian investasi yang 

tinggi. Sedangkan besar kecilnya net profit margin ditentukan berdasarkan adanya 

ketidakseimbangan antara tambahan biaya operasional yang dikeluarkan dengan 

tambahan penjualan yang diperoleh. 
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Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah penulis 

Grafik 1.1. 

Nilai Rata-rata NPM dan ROA Perusahaan Jasa Sektor Infrasktruktur, 

Utilitas, dan Transportasi yang Terdaftar di BEI Tahun 2015-2018. 

Berdasarkan grafik 1.1, diketahui bahwa nilai rata-rata NPM pada tahun 

2015 adalah sebesar -0,73 Tahun 2016 presentase nilai rata-rata NPM naik yaitu 

sebesar 0,067. Sedangkan pada tahun 2017-2018 presentase nilai rata-rata NPM 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar -4,78 dan -2,77. Nilai 

rata-rata ROA pada tahun 2015 adalah sebesar -0,086 tahun 2016 presentase nilai 

rata-rata ROA naik yaitu sebesar -0,009. Sedangkan pada tahun 2017-2018 

presentase nilai rata-rata ROA -0,086 dan -0,12. Dapat disimpulkan bahwa pada 

sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi rata-rata mengalami kerugian yang 

berfluktuasi dari tahun 2015-2018. 

Profitabilitas perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, 

faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu efektivitas dan efisiensi. 

Efektivitas merupakan besarnya tingkat kelekatan ouput yang dicapai dengan 
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output yang diharapkan dari input (Thalia & Aisyah, 2019). Efektivitas dalam 

penelitian ini dengan menggunakan rasio aktivitas, rasio aktivitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahan dalam menggunakan 

aktiva yang dimilikinya. Efektivitas dalam penelitian ini diukur dengan perputaran 

piutang atau receivables turn over dan perputaran total aktiva atau total asset turn 

over.  

Perputaran piutang merupakan salah satu rasio aktivitas yang 

memperlihatkan berapa lama piutang berganti menjadi kas selama satu periode. 

Piutang usaha memiliki kaitan yang erat dengan volume penjualan (K. A. Dewi et 

al., 2016). Piutang muncul karena adanya transaksi penjualan barang atau jasa 

secara kredit, penjualan secara kredit merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan volume penjualan. Menurut Mayank (2014) perputaran piutang 

berdampak positif terhadap profitabilitas, sedangkan menurut Nur et.al. (2018) 

perputaran piutang berdampak negatif terhadap profitabilitas. 

Perputaran total aktiva merupakan rasio yang menunjukkan perputaran 

aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik yang 

artinya aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menggambarkan 

semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. 

Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat memperbesar volume penjualan 

apabila assets turn over nya ditingkatkan. Menurut Gill et.al. (2014) perputaran 

total aktiva berdampak positif terhadap profitabilitas. 

Efisiensi merupakan jika suatu unit dapat bekerja dengan baik, dan dapat 

mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan. Efisiensi juga dapat didefinisikan 
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dengan konsep perbandingan antara input dan output (L. E. Dewi et al., 2015). 

Menurut Kost and Rosenwig (1979) dalam Yusuf Wibisono (2017) Efisiensi 

terdapat faktor- faktor yang mempengaruhi, yaitu apabila dengan input yang sama 

menghasilkan ouput yang lebih besar, dengan input yang lebih kecil menghasilkan 

output yang sama, dengan input yang besar menghasilkan output yang lebih besar.  

Efisiensi biaya dilakukan untuk mengukur seberapa besar  perusahaan dapat 

menekan biaya operasi yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan profit 

yang diinginkan dan agar mampu bertahan dalam persaingan bisnis (Yusuf 

Wibisono, 2017). Keberhasilan suatu perusahaan dalam mengelola efisiensi 

perusahaan dapat diukur dengan biaya operasi dalam menghasilkan laba, dengan 

demikian perusahaan harus benar-benar melihat besarnya biaya yang akan 

dikeluarkan sesuai dengan kepentingan perusahaan. Sehingga tidak terjadinya 

kelebihan pengeluaran pada perusahaan, jika hal ini terjadi maka akan berdampak 

penurunan profitabilitas atau perusahaan tidak dapat menaikan laba secara 

maksimal. 

Kenaikan biaya operasional merupakan pengaruh dampak dari krisis 

finansial. Diantaranya terjadinya inflasi, naiknya harga minyak dunia, dan 

melemahnya mata uang rupiah. Perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi 

memiliki dampak yang cukup besar dalam krisis finansial tersebut yang 

mengakibatkan harga bahan baku impor semakin tinggi sehinga biaya produksi 

semakin meningkat dan mendorong kenaikan biaya operasional 

(www.datacon.co.id). 
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Efisiensi biaya dalam penelitian ini diukur dengan efisiensi biaya 

operasional (EBO). Efisiensi biaya operasional berguna untuk mengukur 

kemampuan manajemen dalam mengelola biaya operasional terhadap penjualan 

(Saluja & Mahajan, 2017). Setiap peningkatan biaya operasional, berdampak 

kurangnya laba sebelum bunga dan pajak atau EBIT (Earning before Interest and 

Tax), sehingga terjadinya penurunan laba pada perusahaan tersebut. Semakin 

besar biaya operasional tetapi tidak diiringi besarnya penjualan, maka semakin 

kecil laba sebelum bunga dan pajak, akibatnya profitabilitas perusahaan akan 

menurun, dan sebaliknya. 

Tabel 1.1. 

Nilai Rata-rata Perputaran Piutang, Perputaran Total Aktiva, dan Efisiensi 

Biaya Operasional Pada Perusahaan Jasa Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan 

Transportasi Periode 2015-2018. 

Variabel 2015 2016 2017 2018 

RTO 

(Perputaran Piutang) 21,63 13,58 11,14 17,51 

TATO  
(Perputaran Total 

Aktiva) 
0,60 0,54 0,51 0,54 

EBO 

(Efisiensi Biaya 

Operasional) 

0,63 0,92 5,37 2,42 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah oleh penulis 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata perputaran piutang 

pada tahun 2015 yaitu sebesar 21,63. Pada tahun 2016 dan 2017 mengalami 

penurunan  yaitu sebesar 13,58 dan 11,14 dan tahun 2018 perputaran piutang 

mengalami kenaikan yaitu sebesar 17,51. Rata-rata perputaran total aktiva 

mengalami penurunan yang berfluktuasi dari tahun 2015 sampai 2018 yaitu 
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sebesar 0,60, 0,54, 0,51, dan 0,54. Sedangkan pada efisiensi biaya operasional dari 

tahun 2015 sampai 2018 mengalami kenaikan per tahun nya yaitu sebesar 0,63, 

0,92, 5,37, dan 2,42. 

Penelitian terhadap profitablitas dengan variabel independen yang beragam 

menunjukan hasil yang berbeda-beda, hasil penelitian Gill, et.al, (2014) 

menjelaskan bahwa perusahaan manufaktur di India menemukan bahwa 

perputaran kas tunai dan arus kas operasi berpengaruh negatif terhadap future 

performance, perputaran total aset berpengaruh positif terhadap future 

performance. Hasil penelitian Raheman & Nasr (2014) menjelaskan bahwa 

perusahaan di Paskistan menemukan hubungan negatif yang kuat antara ukuran 

manajemen modal kerja termasuk periode pengumpulan rata-rata, perputaran 

persediaan dalam beberapa hari, periode pembayaran rata-rata, dan siklus konversi 

tunai dengan profitabilitas perusahaan. 

Hasil penelitian Ponsian, et. al (2014) menjelaskan bahwa cash conversion 

cycle terdapat hubungan yang negatif antara likuiditas terhadap profitabilitas, 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara average collection period 

terhadap profitabilitas, dan ada hubungan positif yang signifikan antara average 

payment period terhadap profitabilitas. Penelitian Yadav (2014) menjelaskan 

bahwa perusahaan manufaktur di India menunjukkan manajamen modal kerja 

tidak ada hubungan yang signifikan terhadap profitabilitas tetapi manajemen 

modal kerja merupakan hal yang penting dan tidak boleh diabaikan. 

 Hasil penelitian Mayank (2014) menjelaskan bahwa perusahaan automobile 

menunjukkan dari 13 variabel yang dipilih, dan diamati bahwa variabel yang 
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terkait dengan efisiensi operasional perusahaan yang paling berhubungan 

signifikan dan memiliki dampak tertinggi pada return on asset yaitu rasio 

perputaran modal kerja, rasio perputaran persediaan, dan perputaran piutang. 

Hasil penelitian Hina, Mba, & Mphil (2014) menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara perputaran piutang, perputaran kas, dan perputaran 

persediaan terhadap ROA. Tidak ada hubungan yang signifikan antara current 

ratio terhadap ROA.  

Hasil penelitian Warrad & Omari (2019) pada perusahaan jasa menunjukkan 

perputaran modal kerja, perputaran total aset, dan perputaran asset tetap tidak ada 

hubungan yang signifikan terhadap return on asset dan return on equity. Hasil 

penelitian Jana (2018) menjelaskan bahwa net profit ratio berpengaruh positif 

terhadap return on asset dan return on equity. 13 variabel yang dipilih dan diamati 

bahwa variabel yang terkait dengan perusahaan memiliki dampak yang signifikan 

pada profitabilitas.  

Hasil penelitian Nur, et.al (2018) menjelaskan bahwa perusahaan 

telekomunikasi pada current ratio  berpengaruh signifikan positif terhadap return 

on asset, perputaran piutang berpengaruh negatif terhadap return on asset. 

Perputaran total asset berpengaruh signifikan positif terhadap return on asset.  

Penelitian Shabbir, Iftikhar, & Raja (2018) menjelaskan bahwa perusahaan 

manufaktur di India menunjukkan perputaran piutang, perputaran persediaan, dan 

ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif terhadap return on asset. Ukuran 

perusahaan juga menunjukkan hubungan negatif dengan return on asset dan nilai 

perusahaan, pertumbuhan juga meningkatkan profitabilitas tetapi tidak 
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menunjukkan hasil yang signifikan untuk nilai perusahaan. Leverage tidak 

signifikan untuk profitabilitas tetapi berpengaruh positif dalam nilai perusahaan.  

Hasil penelitian Titko (2016) menjelaskan bahwa pada perusahaan 

perbankan menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas, efisiensi berpengaruh positif terhadap profitabilitas, dan 

infrastructure berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Penelitian Saluja & 

Mahajan (2017) menjelaskan bahwa pada perusahaan Nestle di India efficiency 

memiliki pengaruh negatif terhadap net profit margin sedangkan leverage 

berdampak positif terhadap net profit margin. 

 Hasil penelitian Saif-alyousfi, Saha, & Md-rus (2017) menjelaskan bahwa 

pada perusahaan perbankan di Arab Saudi terdapat hubungan yang positif tetapi 

tidak signifikan antara operational efficiency terhadap return on aset, return on 

equity, dan net profit margin. Size berhubungan negatif terhadap return on aset, 

return on equity, dan net profit margin. Likuiditas 1 menunjukkan hubungan yang 

positif tehadap return on aset, return on equity, dan net proft margin. Likuiditas 2 

berhubungan negatif terhadap return on aset, return on equity, dan net profit 

margin.  

Hasil penelitian Samiloglu & Akgun (2016) menjelaskan bahwa pada  

perusahaan manufaktur di Turki, periode piutang terdapat hubungan yang negatif 

terhadap ROA, ROE, OPM, dan NPM. Adanya hubungan yang tidak signifikan 

positif antara perputaran persediaan dan perputaran kas terhadap ROA, ROE, 

OPM, dan NPM. Terdapat hubungan yang negatif antara perputaran piutang, 
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perputaran hutang, dan perputaran kas terhadap NPM. Sementara terdapat 

hubungan positif antara perputaran persediaan terhadap NPM. 

Hasil penelitian Prakoso, Z. A., & Nuzula (2014) menjelaskan bahwa pada  

perusahaan pembiayaan listing di Indonesia menunjukkan bahwa secara parsial, 

perputaran modal kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas dan 

perputaran piutang berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Secara 

simultan, perputaran modal kerja dan perputaran piutang berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Hasil penelitian L. E. Dewi et al. (2015) menjelaskan 

bahwa pada bank umum swasta nasional di Indonesia menunjukkan net interest 

margin (NIM), Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), net 

performing loan (NPL), dan  loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh terhadap 

profitabilitas baik secara parsial maupun secara simultan.  

Hasil penelitian Diana & Santoso (2016) menjelaskan bahwa pada 

perusahaan semen di Indonesia secara parsial, perputaran kas dan perputaran 

persediaan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, dan perputaran 

piutang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas. Secara 

simultan, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

Hasil penelitian K. A. Dewi et al. (2016) menjelaskan bahwa pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia menunjukkan  ada pengaruh positif dan 

signifikan secara bersama-sama atau simultan dari perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan secara simultan terhadap profitabilitas. 
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Adanya pengaruh positif secara parsial dari perputaran kas, perputaran piutang, 

dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian Kurniasih (2016) menjelaskan bahwa pada perusahaan 

perbankan di Indonesia menunjukkan capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh 

secara parsial terhadap ROA, non performing loan (NPL) berpengaruh secara 

parsial terhadap return on asset, loan to deposit ratio (LDR) tidak berpengaruh 

parsial terhadap return on asset, biaya operasional tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap return on asset, net interest margin berpengaruh secara parsial 

terhadap return on asset.  

Hasil penelitian Wau (2017) menjelaskan bahwa pada perusahaan farmasi di 

Indonesia menunjukkan secara parsial perputaran modal kerja berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas, perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Secara simultan perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Hasil penelitian Wibisono (2017) menjelaskan bahwa pada perusahaan 

perbankan di indonesia menunjukkan variabel capital adequacy ratio (CAR), non 

performing financing (NPF), biaya operasional,  financing deb to ratio (FDR), dan  

net operating margin (NOM) berpengaruh terhadap return on asset secara parsial. 

Variabel Capital adequacy ratio (CAR) dan non performing financing (NPF) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset, sedangkan variabel 
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financing deb to ratio (FDR), biaya operasional berpengaruh signifikan negatif 

terhadap return on asset, demikian juga net operating margin (NOM) 

berpengaruh signfikan positif terhadap return on asset. Variabel net operating 

margin (NOM) memediasi pengaruh antara capital adequacy ratio (CAR), non 

performing financing (NPF), Biaya operasional, financing deb to ratio (FDR) 

terhadap return on asset.  

Hasil penelitian Budiang, Pangemanan, & Gerungai (2017) pada perusahaan 

perdagangan eceran menunjukkan perputaran total aset memiliki pengaruh positif 

terhadap return on asset. Perputaran piutang memiliki pengaruh positif terhadap 

return on asset. Perputaran persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap return 

on asset. Hasil penelitian Setiawan (2017) menjelaskan perusahaan perbankan di 

indonesia bahwa tingkat kesehatan bank dengan metode RBBR berpengaruh 

signifikan secara bersama terhadap return on asset. Secara parsial loan to deposit 

ratio (LDR), net interest margin (NIM), biaya operasional, dan posisi devisa neto 

berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Non performing loan (NPL), 

good corporate governance (GCG) dan capital adequavy ratio (CAR) tidak 

berpengaruh signifikan. 

 Hasil penelitian Thalia & Aisyah (2019) menjelaskan bahwa pada 

perusahaan pertambangan batubara menunjukkan perputaran persediaan, debt to 

equaty ratio , perputaran modal kerja, current ratio, perputaran total aktiva dan 

perputaran piutang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap return on 

aset. Secara parsial perputaran total aktiva berpengaruh positif terhadap return on 

aset sedangkan perputaran persediaan, debt to equaty ratio, perputaran modal 
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kerja, current ratio, dan perputaran piutang berpengaruh negatif terhadap return 

on aset. 

Berdasarkan fenomena pada grafik 1.1, grafik 1.2, tabel 1.1 dan hasil dari 

beberapa penelitian terdahulu terdapat berbagai macam variabel yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas masih menunjukkan hasil yang beragam dalam setiap 

penelitian yang telah dilakukan, bahkan saling bertentangan antara hasil penelitian 

yang satu dengan yang lainnya. Hal inilah yang akan menjadi dasar bagi penulis 

untuk melakukan pengujian ulang terhadap terhadap profitabilitas dengan tahun 

yang berbeda, cara mengukur yang berbeda, variabel yang berbeda dan objek 

yang berbeda. Faktor-faktor yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

efektivitas dan efisiensi biaya. Efektivitas dalam penelitian ini diukur dengan 

perputaran piutang atau receivables turn over dan perputaran total aktiva atau 

total asset turn over. Sedangkan efisiensi biaya diukur dengan efisiensi biaya 

operasional (EBO). 

Penulis memilih perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi sebagai objek penelitian dikarenakan pentingnya infrastruktur, 

utilitas, dan transportasi dalam menunjang kepentingan dan kebutuhan hidup 

masyarakat. Hal tersebut menuntut perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, 

dan transportasi untuk terus berinovasi mengembangkan produknya demi 

menciptakan produk berkualitas dengan harga yang bersaing guna memenuhi 

permintaan pasar yang tinggi dan unggul dalam persaingan bisnis yang semakin 

ketat.  
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Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, peneliti mengambil judul 

penelitian sebagai berikut: “Pengaruh Efektivitas dan Efisiensi Biaya 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan Jasa Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan 

Transportasi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2018”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang diajukan penulis sebagai dasar kajian dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh efektivitas yaitu perputaran piutang dan perputaran 

total aktiva terhadap profitabilitas yaitu net profit margin dan return on 

asset? 

2. Bagaimana pengaruh efisiensi biaya yaitu efisiensi biaya operasional 

terhadap profitabilitas yaitu net profit margin dan return on asset? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

utama yang ingin dicapai penulis dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh efektivitas yaitu perputaran piutang 

dan perputaran total aktiva terhadap profitabilitas yaitu net profit margin 

dan return on asset secara parsial. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh efisiensi biaya yaitu efisiensi biaya 

operasional terhadap profitabilitas yaitu net profit margin dan return on 

asset secara parsial 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kegunaan 

teoritis dan kegunaan praktis sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan dan wawasan 

khususnya studi tentang efektivitas dan efisiensi biaya dan pengaruhnya 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

2. Bagi akademisi  

Menambah kepustakaan dalam bidang ilmu pengetahuan dan sebagai bahan 

masukan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2.  Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pengambilan keputusan 

dalam hal menetapkan kebijakan keuangan khususnya dalam bidang 

piutang, biaya, dan laba demi kemajuan perusahaan di masa yang akan 

datang. 

2. Bagi Investor 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan pilihan investasi yang tepat 

sehingga dapat memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan risiko atas 

investasi dananya. 
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